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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian di lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan berkenaan dengan pengalaman coping religius pada penyintas Covid-

19 di Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu 

penggalian data lapangan yang dilakukan secara mendalam, luas dan menyeluruh. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Dengan model 

fenomenologi akan lebih ditunjukan untuk mendapat kejelasan dari fenomena 

dalam situasi natural yang dialami oleh individu setiap harinya. Fenomenologi 

berusaha untuk mengungkap dan mempelajari serta memahami suatu fenomena 

beserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh individu.
1
 Peneliti 

menggunakan pendekatan fenomenologi pada penelitian ini karena pengalaman 

coping religius ketika menghadapi Covid-19 yang mana pandemi ini termasuk 

sebuah fenomena.   

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Kota Banjarmasin, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Banjarmasin dengan penduduk mayoritas muslim sehingga 

                                                           
1
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2015), 137. 
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dalam proses melakukan penelitian tentang coping religius akan memudahkan 

dalam proses pencarian subjek dalam penelitian ini. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Dalam penelitian ini yang di jadikan subjek adalah 3 orang yang pernah 

terpapar virus Covid-19 di  Banjarmasin. Adapun cara yang digunakan 

dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik nonprobability 

sampling dengan tujuan mengambil sampel sebanyak jumlah tertentu yang 

dianggap sudah merefleksikan ciri populasi dengan jenis Purposive 

Sampling yaitu penentuan sampel didasarkan atas ciri-ciri tertentu dan 

dipandang memiliki sangkut paut yang cukup kuat dengan ciri-ciri atau 

kriteria dari populasi.
2
 

Kriteria subjek dalam penelitian ini: 

a. Pernah terpapar Covid-19  

b. Melakukan isolasi mandiri  

c. Beragama Islam 

d. Berdominsili Banjarmasin 

e. Jenis kelamin perempuan 

2. Objek penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah eksplorasi pengalaman coping 

religius pada penyintas Covid-19 dan juga faktor-faktor yang 

mempengaruhi coping religius  pada Penyintas Covid-19 di Banjarmasin. 

                                                           
2
 Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), 118. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

a. Data primer atau data pokok berupa data-data hasil observasi dan 

wawancara mendalam dengan subjek penelitian mengenai: 

1) Eksplorasi pengalaman coping religius pada penyintas Covid 19 

di Banjarmasin. 

2) Faktor yang membuat seseorang melakukan coping religius pada 

penyintas Covid-19 di Banjarmasin 

b. Data sekunder yaitu pendukung dari data primer, diperoleh selain 

dari subjek dan informan, yaitu berupa karya ilmiah, jurnal yang 

memiliki kaitan terhadap penelitian dan berupa data dokumentasi 

dan arsip-arsip resmi. Ketepatan dan kecermatan informasi 

mengenai subjek dan variabel penelitian tergantung pada strategi 

dan alat pengambilan data yang dipergunakan. Jadi data yang 

mendukung dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu 

berupa karya iliah serta jurnal yang memiliki kaitan terhadap 

penelitian, serta data yang terkait dalam penelitian ini
3
 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah orang yang dapat memberikan informasi mengenai 

data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menajdi dua, yaitu data 

                                                           
3
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 36. 
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primer  yang diperoleh dari subjek penelitian. Adapun penjelasan mengenai 

hal tersebut sebagai berikut : 

a. Subjek penelitian yaitu orang yang ditanya atau interview yang 

menjawab segala pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan 

peneliti. Dalam penelitian ini respondennya yaitu berjumlah 3 

orang yang terpapar Covid-19. 

b. Informan, sumber data sekunder adalah orang-orang yang terlibat 

dalam memberikan data tambahan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini adalah seseorang yang membantu penyintas Covid-19 

pada saat sakit seperti keluarga, kerabat dan sahabat terdekat 

ataupun tetangga sekitar. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, dikarnakan tujuan utama dalam penelitian ini adalah mendapatkan 

data
4
.  Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif, karena peneliti harus pandai dalam mengelola waktu yang 

dimiliki, menampilkan diri, dan bergaul di tengah masyarakat yang dijadikan 

subjek penelitiannya. Pengumpulan data yaitu segala sesuatu yang diperoleh dari 

yang dilihat, didengar, dan diamati oleh peneliti. Adapun teknik pengumpulan 

data yaitu: 

1. Observasi 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2013), 224. 
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Observasi adalah memperhatikan, mengamati apa yang orang lain 

lakukan dan mendengarkan apa yang orang lain bicarakan.
5
 Jadi secara 

ringkas observasi adalah teknik pengamatan yang sistematis yang diikuti 

dengan teknik pencatatan yang sitematis juga untuk membantu memperoleh 

data yang mendasari pernyataan spesifik dari individu atau kelompok yang 

tercermin dari tingkah lakunya sehingga nantinya dapat dimaknakan.
6
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non-participant, yaitu 

penulis tidak terlibat langsung dalam segala aktifitas yang dilakukan 

observee atau objek yang diamati.
7
 Dalam penelitian ini meninjau langsung 

ke lokasi subjek untuk memahami bentuk-bentuk, aspek-aspek dan factor-

faktor yang mempengaruhi perilaku coping religious penyintas Covid-19 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dua pihak antara interviewer 

(pewawancara) dan interviewee (yang diwawancara) untuk mencapai tujun 

tertentu
8
. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka.
9
 Dimana subjek yang akan diajak wawancara diminta 

pendapat dan pengalaman subjek. Dengan teknik wawancara ini subjek 

lebih bebas mengemukakan jawaban tetapi masih ada kontrol dari peneliti. 

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara berupa identitas subjek, 

                                                           
5
 Sulisworo Kusdiyati and Irfan Fahmi, Observasi Psikologi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, n.d.), 2. 
6
 Kusdiyati and Fahmi, 4. 

7
 Kusdiyati and Fahmi, 24. 

8
 Basrowi and Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

127. 
9
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta, n.d.), 73–74. 
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eksplorasi pengalaman coping religius, dan dampak psikologis dari coping 

religius. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Mudjiarahjo mendefinisikan analisis data yaitu sebuah penemuan atau 

masalah yang jawabannya telah ditemukan sesudah diatur, diurutkan, 

dikelompokkan, diberi kode dan dikategorikan
10

. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 

selesai di lapangan. Seperti yang di ungkapkan oleh Nasutin bahwa analisi di 

mulai sejak perumusan dan menjelakan masalah, sebelum terjun kelapangan dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian
11

. 

Setelah memperoleh seluruh data yang dibutuhkan, peneliti akan melakukan 

analisis data hasil wawancara subjek penelitian. Dalam hal ini analisis data pada 

penelitian ini merupakan analisis deskriptif kualitatif yang dengan tujuan 

utamanya mencari makna, gambaran dan dampak psikologis coping religius  dari 

data-data yang didapatkan. Adapun tahapan dalam menganalisis data sebagai 

berikut
12

 : 

1. Tahap pengumpulan data, ialah menggunakan instrument penelitian. 

2. Tahap editing, ialah melihat kembali kepada kejelasan dan kelengkapan. 

3. Tahap koding, yaitu melakukan kualifikasi dan pengelompokan semua 

pertanyaan. 

                                                           
10

 V Wiranata Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

34. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 245. 
12

 V Wiranata Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 

104 
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4. Dan terakhir tahap mendeskripsikan dan menyimpulkan data. 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Telaah perpustakaan, penjajakan lokasi penelitian, membuat 

proposal penelitian dan berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

b. Mengajukan desain proposal serta persetujuan judul kepada Dekan 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

2. Tahap Persiapan 

a. Melakukan seminar proposal yang telah disetujui 

b. Merevisi proposal skripsi 

c. Menyiapkan instrument pengumpulan data, berupa pedoman 

observasi dan wawancara 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan wawancara kepada subjek dan informan 

b. Mengumpulkan data yang diberikan oleh subjek dan informan 

c. Mengolah dan menganalisis data 

4. Tahap Penyusunan Laporan  

a. Menyusun laporan penelitian 

b. Melakukan uji plagiasi 

c. Diserahkan pada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan disetujui 

d. Publish jurnal Al Husna 
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e. Diperbanyak dan selanjutnya siap untuk diujikan dan 

dipertahankan dalam sidang. 

  


